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TEORI

Latar Belakang

Il.-., ,.1-,.- +^-^L ^l^l^L L^^:^- -^-I^L l^-: ;1,-,. /:^^,r^-: ^1.^- -,,^+,, :l-...lrllru unur Lqttart avqlarr u46lorr l!lruolr uor r llrlru uvuuvJr. J4rr5 rrrLruPc[4rl Ju4ru rrrrru

) ang mempelajari ukuran dan bentuk bumi dan menyajikannya dalam bentuk tertentu. Ilmu

(=rcc,desi ini berguna bagi pekerjaan perenoanaan yang membutuhkan daia-data koordinat dan

ketinggian titik lapangan Berdasarkan ketelitian pengukurannya, ilmu Geodesi terbagi atas

r.-^ --------- -,-:a-- -!luA lllaudlll, yaTlLU .

1. Ceodetic Surveying, yaitu suatu survey yang memperhitungkan kelengkungan bumi atau

kondisi sebenarnya. Geodeiic, Surveying ini tiigunakan daiam pengukuran ciaerah yang

luas dengan menggunakan bidang hitung yaitu bidang lengkung (bola/ellipsoid).

j. Fiane Surveying,yaitu suatu survey yang mengabaikan keiengkungan bumi cian

mengasumsikan bumi adalah bidang datar. Plane Surveying ini digunakan untuk

pengukuran ciaErah yang titiak iuas dengan menggunakan bidang hitung yaitu bidang datar.

Dalam praktikum ini kita memakai llmu Ukur Tanah (Plane Surveying) . Ilmu Ukur

ianah tiianggap sebagai tiisipiin iirnu, ieiurik dan seni yang rnciipr.rii semua meiotia uniuk

pengumpulan dan pemrosesan informasi tentang permukaan bumi dan lingkungan fisik bumi

)'ang menganggap br"rmi sebagai bidang daiar, sehingga dapai dilentr-rkan posisi titik-titik di

permukaan bumi. Dari titik yang telah didapatkan tersebut dapat disajikan dalam bentuk peta.

Dalam praktikum llmu Ukur Tanah ini mahasiswa akan berlatih melakukan

pekerjaan-pekerjaan srrrvev- rlenuan luirran agar ilmu []kur Tanah yang didapal dihangku

kuliah dapat diterapkan di lapangan, dengan demikian diharapkan mahasiswa dapat

memahami dengan baik aspek diatas.

Dengan praktikum ini diharapkan dapat melatih mahasiswa melakukan pemetaan

situasi ieriiris. Hai ini diiurrpuir rncngingai bahwa pcia siiuasi pada umumnya diperiukan
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untuk berbagai keperluan perencanaan teknis atau keperluan-keperluan lainnya yang

r r rcrrggurrakarr pcta scbagai auLlan.

\. Pengertian Ilmu Ukur Tanah

Il*,,,.I.,.- +^*^L *^-,.-^l---:l*,. -,^-- *^*^^t^:..-: ^---^ 1.,,-^.. -,^..-rillru ur\r.lr Lalr4ll ll.rEl uPcll\4rr rrrrru J4rr5 rrr(,lrrPqt.u.tr I vd.t<t-vatd pc;ltguNur4tt ydiits

digunakan untuk mendeskipsikan keadaan dan posisi suatu tempat dipermukaan bumi

runiuk kernudian rrrcnggarnbarkalrnya pacia bidarrg datar. iirrru irri rrrerupakan uabang iirrru

yang lebih luas yaitu ilmu Geodesi yang mempelajari cara menentukan sebagian kecil

aiau scbagiatt bcsar bcliuk pcnuukaal burrri. iirrru ukur iarrair tiikenai cielrgal isiiiair

"Surveying" karena bidang kegiatannya menentukan kedudukan titik-titik atau

rrrcnggalrrbarkarr kcadaan fisik yang icrdapai tii pcrrnukaalr burrri.

Ilmu ukur tanah dapat di artikan sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara pengukuran

,vartg ciigurtakart tuiiuk rircricicsk;'i1-,sikart keadaarl, pusisi ciart batas-tratas wiiayair suaitr

tempat di permukaan bumi untuk kemudian menggambarkannya pada suatu bidang datar

yang kcrrrudian dissbui sebagai peia.

Dalam melaksanakan suatu bangunan besar, sedang dan yang kecil sekalipun,

_.l 1 _ _ -_ 1 111 1 I I 1 .__r- - T:,1 -1 l: _t-.-_r ,l:1,rntrrncrruKarr rsrreollr uailulu suaru pefsnuaflAall yang r[arailB. r rsaK rrruflgKllt uaf)aa cilouat

suatu rencana yang baik tanpa tersedia peta yang baik pula. Untuk mendapatkan peta

,varig t-raik iiarus tjiciasar'kaii atas irasii perigukurart yartg tcriar'ciari cara pcrrgukurarr yarrg

dapat dipertanggung jawabkan. Pengukuran yang dimaksud adalah ukur tanah. Ilmu ukur

pacia pcngukuran-pcrtgukuran bcniuk perurukaan burni uniuk dipinciairkan kc bidaug ciaiar

yang disebut topografi.

Mempelajari ilmu ukur tanah bertujuan untuk menbentuk permukaan mengetahui

bagaimana bentuk permukaan burni- baik situasi maupun beda tinggi suatu titik densan

titik lain yang diamati pada permukaan tanah. Dengan mengukur jarak, luas, ketinggian

6
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jan sudut, kita dapat mengetahui bagaimana keadaan, dan beda tinggi titik-titik pada

J'cr r r r ukaart iarrair.

Pada ilmu ukur tanah, sudut dan jarak menjadi unsur yang penting, oleh karena itu

;,crrBukitr'ari-perlgukur'att bsrtiuk pcrrriukaari iiuriii ciiftrkrtskart pada perrgukur'ari kcdnarrya.

Dalam hal ini, alat yang digunakan adalah Theodolit dan Waterpass dengan merek Sokkia

L,uatarr icparrg. Hasii pcrrgukuran eicrrgan rrrcrrggunakan kedua aiai icrsebut akan

mendapatkan data-data yang akan dipakai untuk menggambarkan situasi suatu lokasi

pcrrgukurau, scpcr'ii guriung, ianarrral, saiural air, tiau jaian. Urrsrrr-lllsur iiuiair yang

disebut topografi.

llasil pengukuran tanah dewasa ini dipakai untuk:

. llernetak*n burnidiatas dan dibar".,ah permukaan laut.

. Menyiapkan peta-peta navigasi untuk penggunaan di udara, darat, dan laut.

r ivienetapkan batas-batas pemiiik tanah.

o Mengembangkan Bank Data Informasi Tata Guna Tanah dan Sumber Daya Alam

^ --- l- - --r-- -7 ^l ^ --- -- ^ -- --^ I ^ I ^ ^-- I :-- 
-L- --- --^-- l- : l" --- I-:1^

,var rE rr rsrrrudllru uaralr r Pl;r rBrrr(.,laal l l il rBKur rBar r il ruup t\ r ra-

o Menentukan fakta-fakta tentang ukuran, bentuk, gayaberal dan medan magnet bumi.

B. Pengertian Poiigon

Poligon berasal dari kata poli yang artinya banyak dan gonos artinya sudut, jadi

pt-riigon artinya banyak suciut.Daiam iimu ukur tanah poiigon tiipahami sebagai rangkaian

titik-titik berututan yang terhubung oleh garis lurus, guna menentukan posisi horizontal

dari sejumiah tiiik tiiiapangan, sehingga membentuk suaiu kerangka dasar pemetaan.

Poligon bertujuan untuk penentuan posisi dan sudut dari titik-titik koordinat yang diukur

cii iapangan,

7
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Tujuan pengukuran poligon adalah:

. Memperbanyak koordinat titik-titik ciiiapangan yang diperiukan untuk kerepatan

pembuatan peta.

. Sebagai kerangka pemetaan untuk pembuaran sebuah pera.

o Penetapan letak posisi koordinat tetap pada suatu daerah pengukuran.

o Penetapan teirnik dan bentuk pengukuran yang disesuaikan ciengan mecian yang

diukur.

Berdasarkan bentuk kerangka poligon, pada prinsipnya poligon dapat dibedakan

*,enjadi dua macam. vaitu:

a. Poligon Terbuka

n^l:^^=- a--L,.1-- ^J^!-l- ---l:.-^-^ -.---.- L:L:t- ^--.^t ..^---,--1.---^-- a:l^t. -^^^--t^): L:L:t-rullEUIl LgIUUKa i,ui1tAtl PUrrBUil rVArrg trtlr\ awar P(,rrEuI\uralr LruaN lilgruaut urlK

akhir atau merupakan dua titik yang berbeda.Teknik pengukuran poligon terbuka

dapai dibeciakan dengan:

o Pengukuran poligon terbuka yang tidak terikat tidak tetap.

. Pengukuran poiigon terbuka yang terikat ticiak tetap.

. Pengukuran poligon terbuka yang terikat titik tetap sempuma.

D. 1(,lr90lr renurup

Poligon tertutup adalah rangkaian titik-titik dimana pengukuran titik awal dan

tiiik akirirnya sarrra, ariinya rarrgkaian pclgukuran yang riiiakukal ksrlbaii ks iitik

mula-mula. Poligon tertutup merupakan model yang paling banyak digunakan

diiapangan riisarrrping irasii pcrrgukurannya j uga uukup icrkunirui.

8
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C. PENGUKURAN WATERPASS

A. DASARTEORI

n I -- --l-t-l- ---.,---l---..-, -,--r- Ll.--.- !--1:--- - l- - -L- l,--l- 1:,-^-:rsilBtrKulall watgl'pass aualilil frcilBuKurail uilu.rK rntrfltrrrruKall KEtIflBBtafl dtau Lrgua uilBBt

iniara dua titik. Pengukuran waterpass ini sangat penting gunanya untuk mendapatkan data

-;,,av.ai kcpcr'iuarr psrrtstaaii, IrEr'€iiuanaari aiaupurr trrituk pckcrjaarr korrstruksi.

Hasil-hasil dari pengukuran waterpass di antaranya digunakan untuk perencanaan jalan,

.. I / 1 L 1 1 I l: I - t .- ,t- --:
_-t!i1il KEI-trti{ apl, saluIAIl, psrIqIlttlAll lgtaK UAIlBl.lIIaIl SetlUllE yarlB Uluasal'Kall ata5 grgvasl

.inah yang ada, perhitungan urugan dan galian tanah, penelitian terhadap saluran-saluran

-'.rrrc sualait ada, tlart iairt-iairi.

Keterangar: :

5. Feng*tur fckus
6. Teropnng

.llengatur dan menyetel olot woterposs

Sebelum alat waterpass dipakai dilapangan guna pengukuran, harus memenuhi syarat-

srarat pengaturan, sedangkan pada setiap akan digunakan sumbu tegak I sumbu kesatu harus

renar-benar vertikal.

9
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Cara menyetel alat waterpass

A l_1 -l_l---- 1_-_ l---, r--:r ,_-1 l_ _l-1 1-r^l- l:_-__--_l-:AraL uararn KEduai,il ualK, ssruua f,crSytlratan unruK arilr wa[srl]dsS rErali oipeiiuill.

. Pasang statif pada tempat yang baik

o i-etakkan aiat waterpass diatas kepaia statif dan dikuatkan dengan skrup pengunci

kepala statif

. Buatiah sumbu kesatu aiat watetpass iegak iurus atau vertikai dengan memuiar ketiga

skrup penyetel alat dengan pertolongan nivo kotak

. Buatiah garis arah nivo tegak iurus sumbu kesatu ( sumbu tegak ) cian sumbu kesatu

benar-benar tegak lurus.

i.iivo tiiiihat kaiau i.itiak seimbang, ciiseimbangkan dengan memuiar skrup A tian ts.

Putar teropong 900 dari kedudukan I dan 2 sehingga tegak lurus skrup AB, nivo

diseimbangkan dengan skrup L saja.

Dalam pengukuran tinggi ada beberapa istilah yang sering digunakan. yaitu :

. Garis vertikal adalah garis yang menuju ke pusat bumi, yang umum dianggap sama

cierugun guris unting-unting.

. Bidang mendatar adalah bidang yang tegak lurus garis vertikal pada setiap titik.

tsitiang horisontai berbenruk meiengkung mengiktfii permnksan iaui.

. Datum adalah bidang yong digunakan sebagai bidang referensi untuk ketinggian,

misoinl'a pgrmukaan iattt rata-rutcr.

. Elevasi adalah jarak vertifutl (retinggian) yang diukur terhadap bidang datum.

10

Syarat-syarat pengaturan waterpass:

. Garis arah nivo regak iurus sumbu tegak

r Garis bidik teropong sejajar garis arah nivo

o Benang siiang menciatar ciiairagma tegak iurus sumbu kesatu
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t Banch Mark (BM) adalah titik yang tetap yang telah diketahui elevasinya terhadap

tittiurn yung dipukui, uniuk pedonrun pengukurun eievusi dueruh sekeiiiingnyu.

Prinsip cara kerja dari alat ukur waterpass adalah membuat garis sumbu teropong

ri:crrrtni. Bagiarr yarlB irieiilbriat kedudukaii iiieiijatii itoi'isorttai adaiair rrivu,!?ri1g i;ei''oei-rtuk

,-rung berisi cairan dengan gelembung di dalamnya.

Dalam menggunakan alat ukur waterpass harus dipenuhi syarat-syarat sbb :

Garis sumbu teropong harus sejajar dengan garis arah nivo.

--.-',- ----t- --:_ - t, --! L.-,,_ __,_--t-__ r\.falls illalr IlrvL) lraru:) rgBatt IuluS SuIIUu t,

Benang silang horisontal harus tegak lurus sumbu I.

Pada penggunaan alat ukur waterpass selalu harus disertai dengan rambu ukur (baak).

'r .ing ierpenting dari rambu ukur ini adaiah pernbagian skaianya harus beiui-beiui teiiti untuk

japat menghasilkan pengukuran yang baik. Di samping itu cara memegangnya pun harus

'-'crui-beiui tegak (vertikai). Agar ietak rambu ukur berdiri ciengan tegak, rnaka dapat

:igunakan nivo rambu. Jika nivo rambu ini tidak tersedi4 dapat pula dengan cara

. _ -__-,,_--_1,__- _-^_--1--- __r___-_ ^^-^_-^ _--,_t_1- __- l^l-^_- l_^ )^_-^_^ r_-_--__l:^-- l_^ l^^l^t,^_-^-cilggLrJvailBKalll railll_ru uKul btruala Ptrr lanalr-railall Kc utrpan, Kgiltuulail Kti u(iraKailB,

remudian pengamat mencatat hasil pembacaan rambu ukur yang minimum. Cara ini tidak

, - ^r, l-:t^ --^---t^_- __t,__-- _,^--- l:.___--^1,^-- l^^_^^l^- t----l----r--t_ --__-_^_:-,,r(,N rIril rarurru [rKur rvailB ulBuilaNail ugraraS trtrrucilr.uK pcr:rggr.

Pada saat pembacaan rambu ukur harus selalu diperhatikan bahwa :

2BT: BA + BB

Adapun : BT: Bacaan benang tengah waterpass

BA * Bauaarr trerrarrB aias waicrpass

BB: Bacaan benang bawah waterpass

o

o

a

11
UNIVERSITAS MEDAN AREA



:i ia hal diatas tidak terpenuhi, maka kemungkinan salah pembacaan atau pembagian skala

. ,i.r rarrrbu ukur icrsebui iidak bsnar.

l:lam praktikum llmu Ukur Tanah ada dua macam pengukuran waterpass yang

- .rksarrakarr. yaitu :

l. Pengukuran Waterpass Memanjang

l. Fcngukuran Waierpass iviciintang

tumus-rumus yang digunakan dalam pengukuran waterpass adalah

Pengukuran Waterpas Memanjang

n^-J^ 1:-^^: t2+21. A J^-- n ^l^l^l- .D(,LrA UlrBBI alllilr d ULII\ n qAIl n 4uarallr .

Ahprrz: BTpr - BTpz

\dapun : Ahp1p2: beda tinggi antara titik Pl danP2

BTpr : bacaan benang tengah di titik Pl

BTpz : bacaan benang tengah di titik P2

J:rak antara A dengan Pl adalah :

i lnn .. /n l nn \uo: IUU ^ trrApl - nOpt)

\dapun : dap : jarak antara titik A dan P

tsAa - baeaan bcnang aias tii iiiik A

BBa: bacaan benang bawah di titik A

a

t2
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Dalam pengukuran waterpass memanjang, pesawat diletakkan di tengah-tengah titik

- .rkart diukur. Hai irri rrrtiuk rrrcrriadakarr kesaiairan akitial ticiak scjajarnya kcdudukan

-- ru teropong dengan garis arah nivo.

.u mber-sumber kesalahan pada pengukuran waterpass memanjang

1 -....--L^.. l-^^^l^L^-^ ^.^]^..-, l-.:.. .- .- i -) 5uillut l l\.trSdt4lldll dllLal4 tatlt

r Pada alat

. Dari iuar

. Dari sipengamat

Profil memanjang dan melintang dapat digambarkan bila perbedaan tinggi titik-titik

-.ru tltaiira rjiketairui atau tiapat diiiituiig. Pi'ofii iiienranjang ,jipcr'iukaii uiituk nienr'ouai

.-r5e jalan ray4 rel, saluran air dan lain-lain, yang merupakan potongan tegak lapangan yang

' -! l- i- -: :, --l I - ,--l- ll - : a:i:l 1:1:l- fl-L-- l-L------ n -C! ,--ll.-L-.-- l- --,,,fr(_)lcil ualr JalaK (rilll ocua L,IlBBl utlK-iluK ularas u;d.Lirl-ail. rlutll rflcrtill,ttilg uafrat

: gunakan pada penggambaran potongan jalan dan lainnya, yang dibuat tegak lurus sumbu

, r, ,.'ck darr diLruat pada tcrrrpat-tcrnpat pcrttirtg.

Dengan waterpass, satu titik acuan sudah diketahui tingginya maka titik lainnya dapat

- iriiurrB. iarak-jarak A, B, C, D, ciarr E dapai r.iiukur'setragai iiiik pcrrggarrt'oararr profil

*:emanjang ialah titik tengah jalan atau as jalan (central line). Profil melintang juga digambar

-.crrsarr uara )lang sartra. Urttuk pcrrggarrt'oaranrlya, terriukari titik a, b, c, tl, e, i B, it, i, j ciari

>.terusnya, kemudian dihitung beda tinggi antar titik berdasakan titik acuan semula. Semakin

,rpai jarak atrtar puiongan rrtciiniartg akan rlcuggarnbarkan siiuasi jaiau yalrg icbiir jcias.

Pada prakteknya jarak antar profil melintang akan ditentukan tiap 100 m, 60 m, 30 m. Jarak

.rrtar iitik profii nrciirtiang riapat riiukur ticrrgan rrrsisran.
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b. Pengukuran Waterpass Melintang

D.- J^ +:- --: l:a:l- 1 l^- a ^ l^l^L .

Ahrz: BTI - BT2

Ariapun : Air12- trseia tilggi aniara iiiik i tiau tiiik 2

BTr : bacaan benang tengah di titik I

tsT: - basaan benang iengah di tiiik 2

Beda tinggi antara titik 1 dan titik P adalah :

AIIlp: -1, ll - lr

Adapun i Ahlp= beda tinggi antara titik I dan titik P

tsTr : bacaan bcnang tengah di titik i

TP : tinggi pesawat

i::ikui adaiah kesaiahan-kesaiahan yang biasa tiiiakukan tii iapangan :

. Pembacaan yang salah terhadap rambu ukur. Hal ini dapat di sebabkan karena mata si

pengamat irabur, angka rarnbu ukur yang hiiaug akibat scring iergores, rambu ukur

kurang tegak dan sebagainya.

o Penempatan pesawat atau rambu ukur yang saiah.

o Pencatatan hasil pengamatan yang salah.

o ivienyentuh kaki tiga (tripoci) sehingga keciuciukan pesawar i nivo berubah.

D. PENGUKURAN THEODOLITE

Dasar Teuri

Teori pengaturan alat atau syarat-syarat yang harus dipenuhi pada teodolit secara

- r'i,rii tiapat cii'oaua ciar'i trrrku di per'kuiiairan. Beiicr'apa kesaiairarr alat alia yarrg suiit urrtuk

:::tur tanpa peralatan khusus dari pabriknya, tetapi dapat kesalahan tersebut masih dapat

1"4
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dieliminir (dihilangkan) dengan metode pengukuran tertentu. Beberapa contoh kesalahan

,,a.ia aiat yarrg iicrsurnbsr ciari pabriiurya a.i:

.r. Sumbu I tidak tegak lurus sumbu Il. Pada alat model lama kesalahan ini bisa dikoreksi

.cLrab aeia sckrLrprrya.

'r. Kesalahan pada pembagian skala piringan Hz dan vertikal

Kcsaiahal eksentrisitas dan diameirai

J. Kesalahan benang silang tidak saling tegak lurus, dll.

Fengertian Theotioiite

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah yang digunakan untuk menentukan tinggi

..rnah tiengan sudul mcndaiar dan sudui icgak. Berbecia tiengan waierpass yang hanya

:nemiliki sudut mendatar saja. Di dalam theodolit suut yang dapat di baca bisa sampai pada

:ilr.Lran sekon (tietik). Theodoiiic mcrupakan aiat yang paiing canggih di aniara peraiatan yang

Jigunakan dalam survei.

Pada dasarnya alat ini berupa sebuah teleskop yang ditempatkan pada suatu dasar

^crhenfuk memhulat (nirinsan) vans danat dinutar-nutar menselilinsi sumhu vertikal-

sehingga memungkinkan sudut horisontal untuk dibaca. Teleskop tersebut juga dipasang pada

:rringan kedua tian dapai dipuiarputar mengciiiingi sumbu horisoniai, seiringga

nemungkinkan sudut vertikal untuk dibaca. Kedua sudut tersebut dapat dibaca dengan

. irgkal keieiiiian sangai iinggi (Farringion i997).

Survei dengan menggunakan theodolite dilakukan bila situs yang akan dipetakan luas

-.rn alau cukup suiii untuk diukur, dan terui.anra biia siius tcrscbut memiiiki reiici atau

:erbedaan ketinggian yang besar. Dengan menggunakan alat ini, keseluruhan kenampakan

.:..iu gcjaia akal dapai dipciakan ciengan cepai dan efisicn (Farringion i997) insirumcn

:,crtama lebih seperti alat survey theodolit benar adalah kemungkinan yang dibangun oleh

, -,-.hua Habermci (tic: Erasmus Habermehi) di ierman pacia i-576, iengkap ticngan kompas

15
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- i- Iripod. Awal altazimuth instrumen yang terdiri dari dasar lulus dengan penuh lingkaran di

'",.':p, lsriii.ai tian suciui pcngukurarr pcrangkai yang paiing scring sctcngair iingkararr.

.:ade pada sebuah dasar yang digunakan untuk melihat obyek untuk pengukuran sudut

- :trttial, ciart yattg kedua aiidade iciair icrpasang pada vsriikai seicngair iiugkaral. iianii

-.: - instrumen telah alidade pada vertikal setengah lingkaran dan setengah lingkaran

..-;iLrruhan ieiah ierpasang sciringga tiapai digunakau untuk menunjukkan sudui horisontai

';-.tI& langsung. Pada akhirnya, sederhan4 buka-mata alidade diganti dengan pengamatan

j r:i.Llp. ini pcriarna kaii ciiiakukan t-rieh ionaiiran Sisson pada i r-25. Aiat survcy thcocioiiie

. .:g menjadi modem, akurat dalam instrumen 1787 dengan diperkenalkannya Jesse

: : n-\dcn aiai sr.trvcy thcotioiiic besar yang terkenai, yang tiia bLrat menggunakan mesin

:':nisah sangat akurat dari desain sendiri. Di dalam pekerjaan - pekerjaan yang berhubungan

-;: san ukur ianah, iheodoiii sering digLrnakan daiam bentuk pcngukuran poiygon, pemciaan

, ::asi. maupun pengamatan matahari.

Theodolit juga bisa berubah fungsinya menjadi seperti Pesawat Penyipat Datar bila

' .lLrt vedicalnva dihuat 90o- l)ensan adanya terooong pada theodolit- maka theodolit danat

- \rahkan kesegala arah. Di dalam pekerjaan bangunan gedung, theodolit sering digunakan

.iri tncneniukan sudui siku-siku pacia pcrcncanaan i pckerjaan pondasi, iheudoiii juga tiapai

-':unakan untuk menguker ketinggian suatu bangunan bertingkat.

>r arat-syarat theodolit

Svarat - svarat utama vang harus dinenuhi alat theodolite (pada galon air) sehingga

, :p dipergunakan untuk pengukuran yang benar adalah sbb :

I . Surnbu kesaiu bcnar - benar iegak i vcriic:ai.

l. Sumbu kedua haarus benar - benar mendatar.

-1. Garis bitiik harus tcgak iurus sumbu kedua i mentiaiar.

+. Tidak adanya salah indeks pada lingkaran kesatu.

16
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Tata Cara Pengukuran Detil Tachymetri Menggunakan

i TL-^l_t:a D---t_^_-_^^l. I UEtrtltrlll. Dcr ll'ullrlras

Pengukuran detil cara tachymetri dimulai dengan penyiapan alat ukur (Theodolite)

. ikai r.ian pencmpaian rambu di iiaik bidik. Seiciair aiai siap uniuk pcngukuran, tiimuiai

-:r!3r1 perekaman data di tempat alat berdiri, pembidikan ke rambu ukur, pengamatan

:- Irutir tian pcnuaiaian daia di rambu BT, BA, BB scria sudui ruiring m. Tempaikan aiai

-..*r theodolite di atas titik kerangka dasar atau titik kerangka penolong dan atur sehingga

, .,. :iap ttniuk pengukuran, ukur cian caiai iinggi aiai tii aias iiiik ini. Dirikan rambrl di aias

. .' bidik dan tegakkan rambu dengan bantuan nivo kotak. Arahkan teropong ke rambu ukur

: inuga bayangan iegak garis diairagma bcrimpit ciengan garis iengah rambu. Kcmuiiian

.:i.angkan kunci gerakan mendatar teropong. Kendorkan kunci jarum magnet sehingga

:--.:n bcrgerak bcbas. Scieiah jarum seiimbang iidak bergerak, baca rian c:aiat azimuih

-,-netis dari tempat alat ke titik bidik. Kencangkan kunci gerakan tegak teropong, kemudian

. -. bacaan benag tengah, atas cian bawah serta oaiat daiam buku r-rkur. Biia memungkinkan,

-:-: bacaan benang tengah pada rambu di titik bidik setinggi alat, sehingga beda tinggi yang

- .'::trich suciah merupakan becia tinggi aniara titik kerangka tempat berdiri aiai tian titik detii

.-: dibidik.

r.r:aiahan pengukuran cara tachymetri dengan theodoiite berkompas

' -...:lahan alat, misalnya:

' I^----,-- l-^------^ r:J^l- l-^--^-^ l-^----- l--,. .rdl uilr t\L[ltPas LtLtilK Irgilar-lrcilar rur u5.

l. Jarum kompas tidak dapat bergerak bebas pada prosnya.

' ----:- l-:l:l- 1:l^1,4--=-!- !-----,^ ^-----l-,- --^^,-S^L^-- /^^l-I- t_^i:_,--,:\- \ rar rs LIull\' LluaK [trBaK ruru] Sutuuu illtrltualtal \Salalt K(,lil[a:,1,r.

: , -1-1, -- - -t ----r--:-l _craK [gr L,l,,t,llB cKSstIrr rs.
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:. Poros penyangga magnet tidak sepusat dengan skala lingkaran mendatar.

^ :,.ri,rlrarr pengukur, rrrisairtya:

, . Pengaturan alat tidak sempurna ( temporary adjustment ).

I Saiair iaksir rjaiarlr pcrlagaa{r

:'. Salah catat, dll. nya.

^ .,.riairan akibat iakiur aiarn, misainya:

.. Deklinasi magnet.

I atraksi iokai.

,. \L-\-!l / JrrNli Irlt (rut LlI

\{acam Theodolit berdasarkan konstruksinya, dikenal dua macam yaitu:

f heodoiit Reiterasi ( Theo<ioiit sumbu tunggai )

.):lam theodolit ini, lingkaran skala mendatar menjadi satu dengan kiap, sehingga bacaan

.: : Irerditiamya iidak bisa tii alur. Theodoiii yang cii maksuti adaiah ihetxioiii iype T0

,. :, dan type DKM-2A (Kem)

- f heotioiite Repitisi

(..,nsruksinya kebalikan dari theodolit reiterasi, yaitu bahwa lingkaran mendatarnya dapat

. , .-: ian dapt mengeiiiingi sumbu tegak.

,{kibatnya dari konstuksi ini, maka bacaan lingkaran skala mendatar 0o, dapat

. - " .ukan kearah bciikan I target myang dikehendaki. Theoiioiit yang termasuk ke dairm jenis

' ,:rlah theodolit type TM 6 dan TL 60-DP (Sokkisha ), TL 6-DE (Topcon), Th-51 (Zeiss).
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1. Waterpass

GAMBAR ALAT DAN BAHAN

r :iru, f} ]:lu4

PrnsatuE:nang !ilacg

};l.o l{.otgli

Kore.k

Trmt oi l:nqe:rak Hais
Hrnzrntsl

I ::,:;i Fc,I;ui l',Iilr"-,m:t*

2. Theodolite

. t a.l

', .l

jrtlrrrriilrrr,{:K {l

.l
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3. Statif

I*.
Ll"
4:r

Fungsinya sebagai tempat untuk meletakkan alat

waterpass atau theodolite

4. Rambu LTkur

F'ungsi nya untuk menentukan l]enang atas (8n1,

Benang Tengah (BT) dan Benang Bawah (BB)

5. Pita Ukur

Fungsi nya untuk mengukur jarak suatu titik uji ke titik uji iainnya

20
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4

6. Ilntins-untinsoo

Fungsinya untuk mcnsejajarkan aiat ukur

waterpass/theodolite dengan patokan di suatu titik di

lapangan

7. Patokan Kayu

F---- ----:,--.-- ^ - L -- _-_i _ _-_ t__-- __--r_,t-f uuEsrrr)/d JvuaE(lr pa,'lut\alrr urrlut(

titik-titrk yang akan dr u3r.

Fungsinya sebagai penentu arah menuju Utara dalam

menentukan Azimuth.

t. Kompas

J

2t

'.. r
-,+.
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I
I

I. PERCOBAAN WATER PASS 1

LABORATURIUM SUR\'EY DAN PEMETAAN

\. }IAKSUD DAN TUruAN PRAKTIKUM

a. Pengenaian aiat lvaterpass cian periengKapan-periengkapannya.

b. Cara mengoperasikan/menggunakan alat waterpass dan perlengkapannya.

.. r r--- -..-a I - - Ll.- - -: LIL:I L:Ll7 l: t--- --- - ---u. lvrc[EntuNall ullBgr uuK-uuK ul lafrallBan.

d. Menentukan jarak secara optis maupun pita/rantai.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

q \l,/ofernqcc /Arrtnmotic I errel\ Nlilrnn

b. Statif

f I a: 1aLr. urrtrng-r.rrrurrg

d. Baak ukur

n'r 1c. rlta u(ur

f. Jalon

l, /d 1 r',', \s. Nayu (DqoaEar psllanua uuK,

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

a. Dirikan pesawat Water pass diatas titik yag teiah diketahui tingginya, sampai

siap untuk digunakan. Lihat Pada langkah-langkah kerja penyetelan pesawat

watelpass.

L I ll-,,- +:-**: -l^+ i'T' A \ Ji+l+il, A 
-,-l^: 

l^-: l^-^^ ^l--,I^- ^^--^: +^^^I- t-.--,^U. UNLrI LlllBgt 4r4t \ r 3.lr../ UtLrtlN a\, llltll<tl ll4rt l(itlsd trl\.ultrt S4rrIPd,r tEB4l\ rUrU5

kepermukaan tanah.

c. Arairiart pcsawai kc tiiik i, sebagai iiiik awai, aiuriair skaia nctlius pacia

vposisi 0o 0t 0"

22
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d. Baca dan catat benang atas (BA), Benang Tengah (BT), dan benng bawah

/r\n\ttl..rnl(Drfr.r1arap ulrngal I11\ f Dr} - /_6r

e. Ukur jarak A-1 dengan Pita Ukur, untuk selanjutnya dikontrol dengan

pcttgr-rkurarr jarak crpiis.

f. Putar pesawat dan arahkan ke titik 2 catat besar sudutnya. Lakukan pembacaan

r,ian pcncaiatart bcnang diagiriragrna tian iakukan penguktran jarak tiari

titik A ke titik 2 dilakukan dengan memakai pita ukur.

g. Uniuk iii;k 3,4,-5, dan 6 anaiok dengan iiiik 2.

h. Pindahkan pesawat Waterpass ke titik B yang belum diketahui tinggi titiknya.

i. Airr tian ikuii peiunjuk-petunjuk sebeiumnya, sehingga pesawai benar-

benar siap untuk dipakai.

j. Likur tinggi aiat ciititik ts (T,,ts), kemueiian arahkan pesawai pada iiiik 4 ciarr

lakukan pembacaan BA, BT, BB. Impitkan posisi nonius pada 0o 0' 0" dan

ukur jarak ticngan pita Lrkur.

k. Lakukan bidikan ke tltik 7,8,9,10, dan 11 sesuai dengan langkah-langkah

sebeiumnya.

l. Setelah selesai praktikum, praktikan diwajibkan mengasistensi laporan

praktikum keada asisien yang bersangkr.rtan.

D. ANALISA PERHITUNGAN

a. Menentui<an TGB:

TGB : BM + Tinggi Alat

Pada Titik 1

-fGB : i2,000 + i,600: iJ,600

Pada Titik 2

23
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TGB :TGBTitkl-BTC+BTf

TGB : 13,600 - 1,197 + 1.325: 13.728

b. Menentukan Tinggi Titik:

Tincoi Ti*ilr : T(]El - RT

TitikA :13,600 -1,231 12,369

TitikB :13,600-1,197 12.403

Titik c(i) : 1J,600 t,teJ I2,4tJ3

Tiril. ll :116nn-1 li), Jrvvv 11 il-AR

TitikE :13,600-1,132 12,468

TitikF :13,6A0-1,062 12,538

TGR 1r\ : Titilr l-1 l\ -L EtT tr/r\ : t1 An1 -r I 1l< : t7 Tra!rr.r\v\1, D r r\!.f t-)atJ, irJ-J ij)iLA

Titik a :13,728 -1,313 12,415

Titik b -- 13,728 *l,g3g 11,790

T'itikc :13,728-1,260 12,468

'l-i+il,A -l??rQ llnlrlrttl\v ,JatLo rlrvf 11 <14

Titike :13,728-1,324 12,404

Tirik f(2) : 13,728 -1.325

24
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Menentukan Ba, Bt, Bb

a Tirik I

t'inggr Alat : 1,600 m

'ri+it, 1 atrtrD t/1

BA :1,291

BT

BB

BT

BB

. Ba+Bb _ 1,291+I,L73 _)) 7,231.

Titik 18

: 1,173

BA :1,307

DA ,l a.1nDf1 . I,L7V

BB 1,080

Titik lD

BA :1,271

. Ba+Bb _ 1,307+1,089 
= 

.L,L97
'22

: 1,088

Titik 1c

BT ,ro!^rO _ 1,545+1,330 
= L,L9722

BT

BB

Ba+Bb 7,485+7,260
= 1,752'22

1,033
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Titik tE

BA :1"217

BA :1,420

BT

BB :1,180

a Titik2

' r I r 1 ,4a
r Inggr Arat . I,+Lu fit

Titik 2a

BA :1,640

BT

BB : 1,380

1.:a:t, /lL
L 

"I\ 
L|'

BA : 1,530

DUaDU L,*aUA L,aJV
- 1 1??

IZ

: 1,0218

BT

BT}

rn:f! L l D1I llln ll'

Ba+Bb 1,42O+l,a8O:- = 1,300'22

DUrDU l,OtUal,JOU:--1<in

BT

BB

Ba+Bb 7,530+7,270:-*=*=1,400)2

1,270
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BT

BB

Titik 2c

BA : 1,475

BA :1,445

r) l - 1 triaDt-t 1..+'rJ

BT

BB :1.,234

Titik 2f

tsA :1,425

DUTDU L,*tJrL,Za) _ 4 lli
- --- - r,Jou22

1,215

rni+:t, t.tI ItrIN !U

BT

BB

Ba+Bb 7,445+7,290
= 

- 

='l_,3675'22

: 1,290

Titik2e

Ba+Bb 7,495+7,230: - =-*=L362522

IJl
Ba+Bb 1,425+1,215

2
i,320

DD . t aI<
t)L) . t.LlJ

27

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PENATAA}I JARAK

Jarak Optis : (Ba - Bb) x 100

Titik iA

(1,291-1,173 )x 100: ll,8m

Titik lB

(1,J07 1,088 ) x 100:21,9 m

TifiL 1rt
trlrn tv

(1,290- 1,080 ) x 100 : 21,00 m

Titik lD

(1,271- 1,013 ) x 100:23,8 m

'ri+it, 1E,rlrln rp

(1,217 - 1,048)x 100:16,9m

Titik lF

(i, ii9 - t,02?i ) x i00:7,8 m

'l'i+ilz ,E'

(1,640* 1,380 ) x 100:26 m

Titik2G

( 1,530 - 1,270 ) x I 00 -- 26 m

'ri+itr tlrr rtI[ ,rr

(1,475 - 1,245 ) x 100 -- 23 m
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Titik 2I

U,445* 1,290 ) x 100: I5,5 m

Tirik 2J

(1,495 - 1,230 ) x 100 :26,5 m

Titik 2K

0,425 l,'215 ) x tUO :21 m
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan, nilai Benang Tengah (BT) dapat langsung diperoleh

tiari pcnjumiahan Bcnang Atas (tsA) ditambah Bcnang Bawair (tsB) ciibagi

dengan dua. Telah diperoleh nilai 2BT sama dengan nilai BA + BT.

Dari hasii percobaan yang tiiiakukan, jarak opiis dapai dipcroich tiari

Benang Atas (BA) ditambah Benang Bawah (BB) dikali dengan 100. Dan

iciah dipcroich hasii jarak opiis sama tjengan jarak pii.a Lrkur.

Dengan demikian, pembacaan baak ukur dan penyetelan serta penempatan

aiai waierpass sudah benar.

SARAN

Untuk menghindari kesalahan t-aktor alam, sebaiknya pengukuran dilakukan

Dada cuaca y'ang cerah. nengamatan dilakukan dengan teliti dan kondisi alat

harus dalam keadaan yang baik untuk digunakan.

Scbaiknya aiai-aiai yang tiigunakan tiaiarrr pcueiitian irarus icngkap.
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II. PERCOBAAII WATER PASS 2

LABORATURIUM SURVEY DAN PEI}IETAAN

A. MAKSUD DAN TUJU-AN PRAKTIKUM

a. Membuat profii memanjang cian profri meiintang.

b. Untuk memperoleh gambaran dan ukuran penampang tanah buat perencanaan

ilrauiruii peiaksaiiaair suatu pi'o;vek, iiiisaitiya sepeir-i lreiiaiitilaiig pipa aii',

saluran-saluran irigasi, jalanraya,jalan kereta api, lapangan terbang, dan lain-

iairi.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

a. Waterpass (auromaric Levei) iliikon.

b. Statif

u. Urttirrg-trrtiiitg

d. Baak ukur

€. Fiia ukur

f. Jalon

/6 7 I L.,.t \ts. NayLr (DcDaBar psrlanoa uul(/

h. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

a. PP.OFIT. MF.'I{ANJANG

I . Pengukuran dibagi atas jumlah slog yang genap. Buat patok tanda titik-titik l,

, 
^ 

rr 1 r- r I 1 ,.,.t rr, 7 1.1 ) 1 f 1.t) z, tt. J, llr, +, (Ian ,-). LcLaI( ut_lK iv aKan cilieniuKan Kgrnudlan.

2. Pasang dan atur pesawat di titik I pada garis ukur, ditaksir sehingga db1 : dm1

3. Arahkan pcsawal ke iitil i ( beiakang) rian catai tsA, tsT, tsts.

4. Hitung jarak pesawat ketitik l. Dbr : (BA-BB) x 100

32
UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Arahkan pesawat ke titik 2, baca BA, BT, dan BB dan hiitung dm1

6. Findairkan pesawai ks tiiik 2 cian sisi ticngau baik scpcrii sctrciurnnya, taksir

dbz: dmz

7. Fctttcgangrarttbutii iiiiki pilciairkciiiik3,sccialgkanpsrnsganBrarnbu di

titik 2 cukup memutar rambunya menghadap e slop 2

L Arahkan pesawat kc iitik 2 (bciakang), baca BA, BT, dan tsts tian hiiung tib2

9. Arahkan pesawat ke titik 3 (muka), baca BA, BT, dan BB dan hitung dm2.

i0. Dernikiran scicrusnya hingga ke titik iV.

I l. Khusus slog terahir jumlah db1 + db2 + db3: db dan jumlah dml + dmz : dm.

Ukur jarak titik 4 ke litik 5 yaitu dba + 6-, - d4 buai persamaaan db +

du+: dm + dm+ ; sehingga harga dba dan dm+ dapat dihitung.

i2. Uniuk pengukuran puiang anaiog dengan pcrgi.

13. Letak alat pada pengukuran pergi tidak boleh sama dengan letak alat pada

pengukuran puiang.

b. PROFIL MELINTANG

! ! ^a-t-t-.-.-.-^^---,^+.--l- +l+l!. .! --^-^---^r ^--1-:----.-^ -:^-- ----!--l- l:-,---^l-,--,r. LcraK]lalr lrssawal pau.1 UUr\ I lrssawal sslililBga sldp u[Luii uigullaKall

2. Ukur tinggi pesawat dan arahkan pesawat pada arah melintang sumbu

merranjang, usahakan membentuk suuir-rt 90

3. Bidik detail-detail profil misalnya, a,b, dan catat BA, BT, dan BB.

4 !-\-=---.- --- --- ----.--!.-=- ..:a^ --I----- --l-=--- :-"-1, .:L:t- 1 t-^ ^ L:Ltt- 1 l-^ l^ J---.+. L,ttjllBi7n iltsilBBurraKail llra uKut, uKut Jrat\ [t[lK i htr a, IitiK i Ke i] Oai-l

seterusnya. Jarak ini kontrak dengan optis.

< !]-.--:!-:-"- ,.--1,-l- --!-.-1--.-- - l^:-- ---- -^l--,---l- J^r-:t l^r^:I ----^L:t _-' -- - t :L-r. l-rEllllNlarr urltuK ritrlalUutrr.va lllllEBa sgiUiLiil Oclaii-Cielaii p-roTii yailg Kita

tentukan di dapat data-datanya.

I
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6. Untuk profilmelintang pengukuran cukup hanya satu kali yaitu di titik l, 2, 3,

4, ciarr 5.

7. Semua pengukuran di titik-titik 2,3,4, dan 5 sehingga analog dengan

prngukuran di iiiik i.

D. ANALISA PERIIITUNGAN 1

il. TitikAi

TGB : BM + Tinggi Alat

: lzruuu -f t.)tu

:13,320m

T1:-- ---*: .:1:I- 
- 

T^n nTl illggr Lil,rK * r \rD - Dl

: 13,320 - 1,351

_ 11 61i -_-
- I tr'r\)a lt

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (l,J6U -l,JtJ' X IUU

:5,700 m

r- B!1!r n rt. Ilt[( L l

TGB : TGB(A) - BT A-r + BT B- I

.._ lr aan 1 aE1 t 1 11i
- I),)L\J - lrJJl r lrJUT

: 13,338 m

Tt _- _- -: L:L:1_ _ T^ n n TrlilBgru[Il( -t\ID- Dt

: 13,338 - 1,369

_ 1a dld _-^
- I lr:rf)', Iil

Jarak optis : (BA - BB) x 100

_/1 1da , arl\_, l^n
- |\rr_)vJ -rr-).r+.., x tul,

:5,300 m
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C. TitiK B II
.T,.\D 

-T,.\D1 
A\ NT   I I DTn 1l \JD - I \JD\r\,' - ll l a\-r r L, l r)- |

:13,320 - 1,351 +1,369

- i 3,338 ru

Tinggi titik : TGB - BT

1- aio_ t_1rJJ6 _ lr) ll

: I1,966 m

I i l nn\JafaK Lrp{.15 - (l11\ - rlDJ X rUU

: (1,398 -1,347) x 100

- 5,200 m

d. TitiK C II
T^D 

- 
T-DID\ nT n tr I nT ^ r1I\JD * r\JD(D,,*Dr n-rlrL'r \--tt

: 13,338 - 1,372 + 1,392

_ ta aao -
- I JrJJO ilt

Tinggi titik : TGB - BT

- 111l,t- I 1v/

: I 1,966 nr

r_ .--.l-. ^--r:- - 
/D A nn\ -- 1n nJara\ uPus - \D11 - DDI x rlru

: (1,416 -1,369) x 100

_ a 61(\ _--
- *j., t\.t tn
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E. TitiK C III
T^D 

- 
Tr'af)/D\ nT D II r nT 

^ 
tlI \JL' - r \JD\DJ - L' l Lr-ll r L' I \--l r

: 13,338 - 1,372 + 1,392

- i3,3-58 ru

Tinggititik :TGB- BT

* IJrJ-)d - lr.)o/

: 11,991 m

r t l nn\ i nnJaraK L)pus - (I1A - t,l,' X rL'U

: (1,392 -1,342) x 100

: 5,i20 m

f. TitiK D III
Tarn 

- 
T^n/n \ DT'fi III I nT n It Ir\Jf) * tLrD\L/*Dr \--rrrrt)t u-ttt

: 13,358 - 1,367 + 1,441

- 
t1 ,11 _--

- I Jr'f JZ lll

Tinggi titik : TGB - BT

: l_ar+-\z_ _ l,++l

: I1,991 m

!^--^l- ^--1:- - 
/n   nn\ -, I nn.raraK ulil"r) - \D^ - f)D] A t\r\,r

: (1,467 -1,415) x 100

: 5-44 rl
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F. ANALISA PBRIIITUNGAN 2

. TIDIIZ AZl. Tl.III\ A

BM: 12,000 m

' 1 , I a^nI ltl8gt arat - I,-1zt-, Ilr

TGB A: BM + Tinggi alat

- ll,ruuu t l,)Lv

:13,320 m

- Tinggititik A-a : TCts -tsTa

t lnggr uuK A-0 : r \rI1 -rj l0

Tinggi tirikA-b : TGB -BTb

:13,320 * 1,411 : I1,909 m

: i3,320 - 1,377: i i,943 m

: 13,320 - 1,382: I 1,938 m

:13,320 * ],414: I1,906 m

: 13,320 - 1,371 : 11,949 m

Tinggi titik A-d : TGB BTd

. -.r.t r T^n
r ruBgl r.lilK ,r\-g - r \Jr, -fr t €
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Tinggititik A-f : TGB -BTf

: 13.320 - 1,378: 11,942 m

Tinggi titik A-g : TGB -BTg

: iJ)20 i,40+ -- i i,9i6 m

Tinggi titik A-h : TGB -BTh

= 13,320 - 1,370 : 1 1,950 m

b. TITIK B

BM : 12,000 m

Tinggi alat: 1,350 m

T^D n-T^n l nT\tlll/A I t nTnFI lr,rlllnII\ID D- I\JDr\ -DI IVIUNr\ITI)I DDI-1\I\AI\\JI

= 13,320 - 1,351 + 1,369

i a aao --
- t -)--r.)at aIt

- Tinggititik B-a : TGB -Bta

: 13,310 - 1,380 : I 1,930 m

- Tinggi titik B-b : TGB -Btb

: iJ.Ji0- i,405: ii,905 m

- Tinggi titik B-c : TGB -Btc

: 13,310 - 1,410: 11,900 m

- Tinggi titik B-d : TGB *Btd

: i3,3i0 * i,445: i i,905 m
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Tinggi titik B-a' : TGB *Bta'

: 13,310 - 1,400: 11,910 m

TinggititikB-b' = TGB -Btb'

: i3,Ji0- i,J95: ii,9l5 m

Tinggi titik B-c' = TGB -Btc'

: 13,310 - 1.400: 11,910 m

Tinggi titikB-d' : TGB -Btd'

: i3,:i0 - i,405 : i i,905 m

c. TITIK C

Bivi:i2,000irr

Tinggi alat : 1,390 m

r^n 
^-T^n 

n DTIrI 1I/ 
^ 

Il r nr nrl Arl A\I^ ll
I L'D L,- I LID D * D I IVI(,Nr\ II -T T' I DDf,ANr\I\LI II

: 13,338 - 1,372 + 1,92

_i a aao __-

- I J.JJO til

- Tinggi titik c-a : TGB *Bta

: 13,320 - 1,390: 11,930 m

- Tinggi titik C-b : TGB *Btb

: i3,:24 - i,395 : ii,925 m

- Tinggi titik C-c : TGB *Btc

: 13,320 - 7.390: I I,930 m

4A
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Tinggi titik c-d : TGB -Btd

:13,320 - 1,415: 11,905 m

T':^^^: +:+;1. f' ^, -.|-flD I)r^,r rrrxtst tltlA v-4 l \Jf, -u@

: 13,320 - 1,410: I1,910 m

Tinggi titik C-b' : TGB -Btb'

-1111n lA1<- llQOSm
.J)J4v L) t-J 1L)vrJ rrt

Tinggi titik C-c' : TGB -Btc'

: 13,320 - 1,430: 11,890 m

'|i,.^^i +tt;1, (' A) - TrlEl P+,ltll Lrl\ v_u t uu u Lv

: 13,320 - 1,430: I 1,890 m

d. TITIKD

BM: I2,000 nr

Tinggi alat = 1,310 m

r^n n-T^n^ DTlIilt/A ttr r nf nFl llllll^tlrI\rD Lr- r\JD L.. -f'I lVlUNl\ lll -r Dt DIiL,AN1\I\Lr ltl

: 12,000 + 1,310

:i3,3i0 rrr

- Tinggi titik D-a : TGB -Bta

: 13,3 l0 - 1,460 : I 1,850 m

'T.:-^.^: +:+;l- T\ L -'I-1-lD D+L- I ltl66r ttlr^ u-v r uu -uru

: 13,310 - 1,465 : I I,845 m

- Tinggititik D-c : TGB -Btc

: 13,310 - 1,460: i 1,850 m

A1+I
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- Tinggi titik D-d : TGB *Btd

: 13,310 * 1,475: 11,835 m

"l:-^^: +:+:1, n ^t 'lllD D+^r- r lrlSEr rrlt\ u-4 l \JU -ula

: 13,310 - 1,400 : I1,910 m

- Tinggi tirik D-b' : TGB -Btb'

:t??In 1?o{:rrol{m
tJrJtv trJ/J ta)/tJ trt

- Tinggi titik D-c' : TGB -Btc'

: 13,310 - 1,410: I1,900 m

'l-i-,'-i +:+;1.- n ;' 
--'I-f 

lD El+.I'r rrrE!6r Lrar!\ u-u t (ru

: 13,310* 1,400 : 11,910 m

e. TITII( E

BM: 12.000 rn

Tinggi alat:1,320 m

T^Dr _T-nn nTtrIrL,a r\/ nmnrr llll\I^IIII\ID T, * I\JDt-'-DI IVIL]NAIV -DI DDT,IINAI\LIIV

: 12,000 + 1,320

-t 
1 1an ---* t -).-)z(, ilt

- Tinggi titik E-a : TGB -Bta

: 13,320 - 1,430: I 1,890 m

'I.;---:+i+:1..E k --l'liD [l+l._ r rrr55r Lrrl[ !_u r uu DLU

: 13,320 - 1,435 : I 1,885 m

- Tinggi titik E-c : TGB -Btc

: 13,320 - 1,430 : 11,890 m
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Tinggi titik E-d : TGB -Btd

: 13324 - 1"445 = 1 1,875 m

'I';-,--: +i+il. L-- ^! -'fflD ft+^,r rrrtsEr LrrlN L-4 l uu -u[o

: 13,320 - 1,410 : 11,910 m

Tinggi titik E-b' : TGB -Btb'

:l?1?n._110{:Ilo15rr
tJaJ-v t)J/J r tr/-J ttt

Tinggi titik E-c' : TGB -Btc'

: 13,320 - 1,390: I1,930 m

l'i---i r;+;1, L- '{1 :'l'1l[l t)+r{,r rrr€)E!r Lrrrr\ L-u

: 13,320 * 1,425: 11,895 m

a RENCANA GALIAN

Perhitungan Galian

n:1-.-..1..l---: -----l--- - --l:--- * a^ -^- l^-- t^t-^-. -^l:^-- ------ l:,---------l----L,rrKglarrul palui1ltg giJuidil - tL ttt, uar tguar Bi4ilatt yauB ur!gltLrdttdt\ail

:1m.

n:- . .-". - -l - L' - L l:,-- -,-., - -l--,- J11--.,'--t--,- -lL n or_rl[Elruarrallalr ulr8Br Barrarr ya[B aKan urKErJaKarr yalru * rr,o lrr

Maka:

\r-1,---- 
^-I:--- -.--,- 

1-,-- l,!--- L'-- -lYOrUrnc \failafl - Parua.rrE x r€uar x lrflBBr

-72x 1x0,8

- 57,6 ttr

Karena galian akan dikerjakan pada kedua sisi, yaitu kanan dan kiri

-,t -IIIAKA ;

Volume Total Galian: Volume Galian x 2

. 11 / - 
^*J/r0III )(Z

: 1 15,2 mil

A5
-J
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H. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasii praktikum Waterpass 2 yang teiah ciiiaksanakan, ciapat ciitarik

kesimpulan antara lain :

l. Dari hasil data praktikum, maka dapat dihitungtinggi titik arah memanjang

dan arah melitan_s dan juga menghasilkan gambar berupa gambar rnelintang dan

memanjang.

2. Dapat menghitung voiume gaiian cian timbunan ciari ciaerah yang ciiukur

dengan memisalkan suatu garis perencanaan serta dapat juga menghasilkan gambar

l..^-.----- - -..---t-^,- --- L-,---r---L

SARAN

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pernilihan ,'vaktu pelaksanaan. keadaan cuaca yane cerah

45

UNIVERSITAS MEDAN AREA



g.ATATA}I

NAMAGAIts,"tR

6#SE

DI GAMBAROLHB:

EEgAS{Fffi,83

DIPffiIKSAOLET:

EL XAEdATUDOE!{tTB,HT

DI SETtEUIOIEH:

III$I,Uf

fue

rI

T.{'*XlAl, holrrr,o ,UT.I.^E

UNTVENSMAS
MBOAN
AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IIL PERCOBAAN WATER PASS 3

LABORATURIUM SURYEY DAN PEMETAAN

.{.. MAKSUD DAN TUJUAN PRAKTIKUM

a. Cara pengoperasian aiat rvaterpass cian periengkapannl,a.

b. Menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika bentuk pengukuran adalah

_--1-_--,-p(.rr"vg(rr rEr rurul),

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

a. Waterpass (nuromaric Levei) Nikon.

b. Statif

I I .ri - - .-)l -(.r. unrruB-uilrrrrB

d. Baak ukur

n:r Ig. rlta UKUI'

f. Jalon

/n I r.r.1 \8" Nayu ()EDaBar pgrranua rr[rK,,

h. Kompas

( . PROSEDUR PRAKTIKUM

a. Tentukan titik tetap (titik I sampai dengan titik 5) l,ang membentuk suetu

pengukuran tertutup. Jangan sampai ada bangunan atau lainnya yang

rncnghaiangi scwakiu meiaksanakan pcrrrbitiikan naniinya. Usahakan jarak

setiap titik tidak lebih dari 50 meter.

b. uniuk mcngciahui bcsar sutiut i juga jarak i-2 tian jarak i-6 siei pesawai

sehingga siap untuk digunakan di titik 1

c. Arahkan pesawai ke titik 2, skaia cierajai tiibuat 0.
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d. Arahkan pesawat ke titik B, lakukan pembacaan skala derajat juga BA, BT

1 nn r rl )'!'l auall IfD, uKlrrJaraK uttK I Ks LluK o.

e. Untuk diketahui bahwa pembacaan BA, BT, dan BB pada rambu titik 2 dan

1.'.1 r ). | 1 i. I . ! I I ) 1 I I 'r / ! 1 t IIluK o 1luaK ulqaflil.l[IlKa[l uaIaIrI taDgr pgnlu.t"tlrgatt. I arrB oruafltuIilKaIl auaiail

jarak optis danjarak pita ukurnya saja.

i. Uniuk urengetahui beda iinggi maka pindahkan pcsawat kc siog i ( riiantara

titik 1 dan titik 2), stel pesawat sehingga siap untuk digunakan, taksir letak

, t., r :!rl! ! ! /'t.t 
^ 

rtl , \ r ) t 1 1 , ,...pesa\,vat utt€ngan tluK I Uan lrtlK z (Uol*Ulrltl Uan lertgtttK paga Barls tlKur ltll

I dan2.

g. Arahkan pesawat ke iiiik i. Lakukan pembacaan BA, BT, dan tsts kemudian

hitung db1.

h. Arahkan pesawat ke titik 2. Scarah puiaran jarurr jam iakukan pembacaan BA,

BT dan BB dan hitung dm1.

i. Findahan pesawat ke titik 2. Seianjutnya anaiogkan tiengan proscdur 2, 3, 4,

dan 5.

j. Finciahkan pesawat ke siog 2 (diatara titik 2 dan titik 3). Seianjutnya anaiog

dengan prosedur 6.

k. Demikian seterusnya diiaukan sehingga pengukuran kembaii iagi ke iitik i

sebagai rambu muka.

i. iihusus untuk siog terakhir, ciaiam hai ini adaiah antara titik 6 dan ritik i, ietak

pesawat ditempatkan sedemikian rupa sehingga jumlah db: jumlah dm, ingat

,- ---^ ^l^- --- --.-.-----^ ^^ II
lrgr uuuaall r waltir lrass r r .

m. Sistem perpindahan rambu untuk slog berikutnya seperti pada percobaan

-__-1^----_^_ 1walgrpas] z.
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D. ANALISA PERIIITTMIGAN

r I--r,"I- ^--l--1 l^I^-^- Er n 
- 

/ -- a \ -, lonrrilLurl. suuul uaraut L p - t I-2,, A lot,

:(6-2)x180

+rnO* tzv

L Sudut Dalam (B) A. 1900

B.

C.

D.

E.

F.

i 600

1 0g0

EJ"

1040

15"

IB:ur

2. Sudut luar (o) A.

B.

C.

D.

E.

t.

7200

u0a

/UU"

2520

/il"

2560

z6)"

\a": 14400

Untuk sudut luar Zu: ( n+2 ) x 1800

: ( 6-2 ) x i80c

:14400
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A. Koreksi Beda tinggi

tl^-^^^ L^-1,-l- .^^--.-t---.^- ^l^1^L ..,-l-,-^.^ *^l-^:,-l^L L^.J^ +:.^^^: L^-.-.-r\cuEll4 uclltul\ l_rsll}lur\ru4rr 4u.rrdrl PUTJBUII rElLuauP rlr4NdJur4rr uEu4 LlrrBBr rrdru)

nol bila tidak sama dengan nol, maka dilakukan koreksi beda tinggi, koreksi beda

iirrggi iui ciiciisiribusikan rlruraaa kcpacia sernrra bccia iiuggi iiiik, dcngan uaiaian

koreksi terbesar diberikan jarak terpanjang.

At: BTa - BTa:1,3375 - 1,385 :0,0475

Au: BTb - iiTb: i,480 * i,4575:0,0225

At: BTc - BTc : 1,5775 - I,-s35 :0,0425

a Ar: f'lo, - u to: t,+!./.) - t,+ t,!.) : -u,uo)

At:BTe -BTe: 1,485- 1,540 :-0,055

a Ac: tsTi: - iJTi : i,4825 - i,475:0,0075

./ JUMLAII BEDA TINGGI: 0 (OK!)

MENCARI TINGGI TITIK (Tt)

a

o

a

Tinggi Titik: TGB - BT

TGB=BM+TA
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MUKA

TrA :13,080*1,385

:111695

TtB :13,120-1,4575

:11,6625

rtL. : t))l/"u -lr_)J.)

:111585

TtD :13,050-1,4725

: 1116275

ftE :13,124-1,540

t4 F6d: llrf,du

TtF :13,120*1,475

:111645

BELAKANG

TtA :13,080*1,3375

:11,1423

TtB :13,120-1,480

: 11164

ItL. : l)rllv- lr)ll)

:11,5425

TtD :13,050-1,4225

: 11,6425

TtE :13,120-1,485

: ii,635

TtF :13,120-1,4825

= 1116375
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasii praktikum Waterpass : yang teiah ciiiaksanakan, ciapat ciitarik

kesimpulan antara lain :

I. Dari hasil data praktikum, maka dapat dihitungtinggi titik setiap titik

pengukuran.

2. Dapat juga menghasilkan gambar pengukuran dengan skala tertentu.

i!AT(AI\

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

a r /!_---. _,--r-_I_-.. .-^._-:l:1.__. __,^rr,_ _--l^l-^^_^-_,- t__^J,_-- -- ^^--^l-A. lvrgilBusailaf\dil f,trilllililail wal\lu pgraKsailaail, Kgauaail vu.a(jd yallg cgi-ai-r
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IV. PERCOBAAN THEODOLITE I

LABORATURIUM SURVEY DAN PEMETAAN

A. MAKSUD DAN TUJUAN PRAKTIKUM

a. Untuk mengenal instrumen Theocioiite

b. Membiasakan pembacaan sudut secara biasa dan luar biasa

-.. [!_._-..L_-r --- r---, - -,-_t-_- J_1,_-- --__-^, l_,__-^_- ____-_t_-t^-- _-' :.1 -_u. rvrtrilcr.ul\ail r)c\ar suuur u4lattr I]9ltBuKutarr raltrBKalafi SgBluBd.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

a. Thecioiite

b. Statif

rr -r: - Ll(.r. LrIrtrIrB-UIluItB

d. Baak ukur

n:r 19. rlta !.llil-lr

f. Jalon

tu /r I r.r.t \
ts. Nayu tD€oagat p$ilarua [ruK.,

h. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTII(UM

-1 Atrrr" n{.cqr /2t rli titit- I ccrloail.ien nrnq cphincoo L.nnrlici ciqn rrnfrrl- rlinaLrir , Jvglrrr rrrr rrvr rerri ai-p uiiaua\ uipor-L*i

dalam pengukuran.

A n. r.r r ..r.r A ! ! n r r nn t/ lt 1 1 .)z, I,rurK K€ LILIK L) Uan oaga _EA, IfI, ual] IrD. r\efituutan uKLtf JaraK ucngan ptaa

ukur, atur skala derajat pada posisi 0. Arahkan ke titik 3, lakukan pembacaan

BA, tsT eian tsts r.ian skaia cierajat. Kcrnr-rtiian ukur jarak A-B dcngan pita Lrkur.

Pembacaan skala derajat pada titik 2 dan 3 dilakukan secara biasa (B) dan luar

biasa (Lts).
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t

3. Dengan demikian akan dapat diukur nesar sudut Br secara biasa (B) dan ! r

scuara iuar biasa (Lts)

4. Untuk memudahkan pengukuran, usahakan aagar setiap pembidikan dilakukan

putaral searair jarurrr jaru.

5. Demikian seelanjutnya pesawat dipindahkan ke titik 2 dan 3,dimana prosedur

pcngukuran arraiog dcngan iiiik i.

D. ANALISA PERIIITTINGAN

l.Selisih sudut biasa dan luar biasa harus 1800 (LB - B : 180")

e Tifik Ah

180o00'00" - 0o00'00" : 180"00'00"

o Titik Ac

245"48'21" - 65"18' 21" : 1 80o00'00"

o Titik Ba

180"00'00" - 0"00'00" : 180o00'00"

r Titik Bc

24loll'49 - 61"1 l'49" :180o00'00"

r Titik Cb

180"00'00" - 0"00'00" : 180o00'00"

o Titik Ca

232" 59'50" - 52"59'50": I80o00'00"
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pA

BB

flc

tHtv

2.Koreksi Sudut

c--l--4 r\-t---
!'tUtIl.lt Lralallr

(n-2)x1800

13-2)x180':180"

65048'.2i"

61" l 7'49"

52"59',50" +

i 80"00'00"

Maka, fr = l80o - 1800 = 0 (OK!)

/a\r/a\tirr\r,

(r-, l--a r -- _- --irUt.lUI IJUaI

(n+2)x1800

(3+2)xl80o:900"

2940ii'39"

298048',1 1"

307000'10" +

900000'00"

Makao fx = 9000 - 9000 = 0

Ba

BB

ttc

'R2P
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasii praktikum theocioiite i yang teiah ciiiaksanakan, ciapat ciitarik

kesimpulan antara lain :

I . Pengukuran yang digunakan adalah pengukuran poligon terfutup, dimana titik

awal dan titik akhirnva terletak oada titik vans sama.

2. Dari data praktikum dapat diketahui bahwa selisih sudut biasa dan luar biasa

- J-l-l_ 1onoauatail I o\.,

3. Koreksi sudut (n-2) x 180" harus sama dengan hasil pengukuran sudut yang

l:-1---,1 J- -: l- -:l - --l-r:l--,--- ---- - ,-1- l:I-l ----,1uluaf,ilr" uarl ila5il LrraKuKrrrfi Jvrutg tctarl oilaKsallaKail"

SARAN

l. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan. keadaan cuaca yang cerah
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V. PERCOBAAT'{ THEODOLITE 2

LABORATURIUM SURVEY DAN PEMETAAN

A. MAKST]D DAN TUJUAN PRAKTIKUM

i. Menghitung koorciinat cian absis ciari titik-titik yang ciiukur.

2. Menentukan luas suatu daerah.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

!. Thedolite

2. Statif

a ,T a:f . uIrrrrrS-(r{il-rilB

4. Baak ukur

a n:r IJ. rrta uKur

6. Jalon

/- 1 r./.1 \t. Nayu ()sDaBal psnailua uuK,,

8. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

a. Dirikan dan stel pesa.,r,,at sehingga siap untul: Cigunakan di atas titik I (titik

yang diketahui ordinatnya)

b. Arahkan objcktii kearah uiara, hingga jarurn ruagnci iepai rncnunjuiritkan

utar4 lakukan pembacaan skala derajat.

D: !:1 1 ).1.1 
^ 

! 1 r I I r t . , I hhu. DlulK KE uuK L, laKLrKan pEmoauaarl sKaia UeraJat Juga ijA, iji, dan ijij.

Kemudian ukur jarak l-2 dengan pita ukur sebagai pengontrol jarak optis.

Dari iangkah-iangkah diaias nraka tiapai diiritLrng 1.2 tian d1.2
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d. untuk menghitung Bl dan d1,5 arahkan pesawat ke titik 5, lakukan pembacaan

sjaia dcrajai juga trasa BA, tsT, tsB. Ukur jarak i-5 derrgan piia ukur scbagai

pengontrol jarak optis.

e. Pinciairkau pcsawai kc titii( 2, stci sciringga siap uniuk tiigunaiiarr.

f. Arahkan objektif ke titik 3,baca skala derajat juga BA, BT, dan BB. Dengan

piia ukur, ukur ri2,3 scbagaikoniroi darijarak opiis.

, Arahkan objektif ke titik 1, baca skala derajat dari langkah 7 dan 8 dapat

tiihitug d2,j r.ian p1

h. Pembacaaan sudut-sudut diatas dilakukan dua kali yaitu secara biasa (B) dan

iuar biasa (Lts).

i. Demikian seterusnya pesawat di pindahkan ke titik 3, 4, dan 5 dimana

iangkahnya anaiog dengan pesawat tiiieiakkan diiitik 2.

D. ANALISA PERHITUNGAN

a Sudut l)alam

127" 18' 15"

ol- tJ u-r

132" 05', 06"

6U- 4 t U.-1

137" 40'31" +

f.+U- UU UU

Koreksi Sudut Dalam

so 
- 

/.^ 
^\ -. , onorrli-\il-L)^rov

540": (5 - 2) x 180" fx

lx: f+u - J+u: u (LrNr/

BA

pI,

BC

pr--,

BE

Lp

a
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o Sudut Luar ( u )

^.1 l:no la10 1olr t<r!tlJ\ru - tl,/ 1() lJ

o360'- 62o l5'05"

a/Aa 1a^a Aa! n /t!UJOU - 
'JZ 

VJ VO

o360" - 80" 4l'03"

aa^o lato ,nr a1-..LIJOU - lJ/ +U f I

AT.I'

AT. C

rtt.lJ

AT. E

a.rao ,4 1 ! ,.1 <r,L)L 1t .+J

297" 44',55"

-440at)aaraz,/- I -)z+ -)+

279" 19', 57"

^^^o 
1n, 

^n!!L,L.4 IA L:' T

Xo: 1260'00'00"

:BTB-BTE:1,330-1,375

nTrnT^tltnt^1n
- Dl A-Itl t - trl.tu- I,ZJU

: BT B - BT D : 1,2475 - 1,220

nm 
^ 

t 
^ 

taF I an a
-DI L.-Dl f-- t)1.+/-)- t,JU-)

: BT D - BT A: 1,305 - 1,210

o Korei<si Suriut Luar

Xo: (n + 2) x 180'

1^aAA /r ' ^\ 
I On n l:lzou - (J-1- zJ 

^ 
rou rx

fx: 1260' * 1260":0 (OK!)

o Korei<si Betia Tinggi ( AT )

Karena bentuk pengukuran theodolite nya adalah polygon tertutup maka

:__._t_1-l-,1-r: ..!--.._.-.-_t D:t_1:l-l _,_, -l-_--,, I :_-: -l:_-1-,1l---,t :JuIItlall usua ttflB,gl llarus [Ul. Drla llaiaK Saliia ueiigaii troi, iili disebui KOreKSi

beda tinggi. Distribusikan merata kepada semua beda tinggi titik, dengan

r.;aiatart koreksi tsrtresar eiit erikarr kypacia jar'ak tcrpanjang.

AT. A : -0,045

- - U'lJ'L

: 0,0275

A  E4E
- -uru-) /,)

0,095

JUMLAH BEDA TINGGI:0 (OK!)
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. Mencari Tinggi Titik (Tt)

Ta A fr!/^rD a T)rrr Irt /L l\rt l-1,- trt tl.

TtB : TGBB_BTB

TAAMANADTAllt- ltrl>L.-Itl\-

TtD : TGBD-BTD

mrnrnnnnmnflI ltrlt[-Itl-F-

- 
11 /, < ! 1?n

- lJr'.tJ - I.JJV

: 13,46 - 1,230

la ,^ I 
^^n* LJr+L* lr/.LV

: 13,44 - 1,305

t a ,a I 
^1n- t))+z- tr/.tv

o Menghitung Azimuth ( u )

l--:.,-.-r1- l n l/nO^n| 1a,. t\zttlllttItA-D- t+:, L.+ lL,

o Azimuth B-C:u,A-B+ 180'- BB

-_ LnO 
^ 

n) 14,.,. r I OnO a^O 1aJ Aa))
- t+, L+ ru -r lou - (rz tJ uJ

:267" 09', I l"

r AzimuthC*D:ats-C+ i80'- pC

:267" 09' I l"+ 180" - 132" 05' 06"

_a1ranInatt
-JIJ U+ VJ

o Azimuth D-E:uC-D+ 180'- BD

-* a l tO Ai) AEt, r I arno ono ,1! n a-.t
- -l I J U.t lrJ T I O1.' - Ot' .+ I rJ-)

:414o 23' 42" - 360" (Karena >360" maka dikurang 360")

- 
a io 

^at 
n^!t

- J.t L) VL

r Azimuth E-A:crD-E+ 180'- pE

- 
ErO nlf nar: r lOnO !1?O /n t Ar!r.

- J+ LJ I'L T IOt' - IJ/ '+T,, JI

:96"42'31"

ta tantL.tLv

12,230

LZ)LVV

12,135

I LrL lV
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Checking :

o Azimuth A-B:aF-A + 180" +BA

- 96"42'31"+ I B0o - 127" 1 8' 1 5"

:149o24' 16" (OK!)

o Panjang proyeirsi sisi poiygon pada sumbu X ( d sin u )

Sisi A-B : d1 x sin o A-B :12xsin 149"24'16"

c:' : n 
^ - 

Ja -- -:-- -- n 
^ - 

1a -- -:-- ^/no 
nn ! t 1!!

DtSt D-L. *UL X SIII (I D-L. - lJ X Silt ZUI U'' r I

Sisi C-D : d3 x sin u C-D: 10,5 x sin 315o 04' 05"

Sisi D-E : d4 x sin u D-E:9 x sirr 54" 23' A2"

Sisi E-A :d5 xsin uE-A:9xsin 96"42'31"

usttru

Panjang proyeksi sisi polygon pada sumbu Y ( d cos u )

c:--: l n _ lt _- _^^ _ A n _ ta -- --_ l tooattlara)l5l lL-D - Ul X UU$ U, r\-D - I L XUU,'j l'+y L+ l\)

Sisi B-C : d2 x cos o B-C : 15 x cos267" 09' I l"

-:_:^n ---fa n_tna_ --- alaon/!na!!!)lsl L.-f, - tlJ )l UL,S U L,-L - lLr.,) X ULIS -l l,) U'+ U,)

Sisi D-E : d4 x cos o D-E: 9 x cos 54o 23' 02"

-:-: F r 
- 

-la,, --- - r l A -,- n/ora:arrt)IStf]-A -UJ)(UUSUE.t\-YXUL)SYU *Z JT

a Koreksi jarak X

r t t nr r I . ?? Firurlrrall .1orar JaraK ruryB(llr: JJ,J rn

(dl x sin o A-B) - (dDd) x d sin a: 6,107 - (12155,5)x (-0,035)

/_t^_- : _.n 
^\ 

/lri\ l-:- - lrnot /latEr a\- /nnaa\_
(u,4 x5rr u D-L./-\g/Lu) x u slll \t- - t*):ro l-(lJlJJ,J.,x l-url_r-1,),r-

62

6,107

14 nO1- t+r7ot

-7,415

lrJ l()

8.938 +

- uruJ-.r

-tvrJL:,

-0,745

- iaaI,+JJ

5,241

- l.uJl -r

0,549

6,114

- t+)'1 /

a

d cos c:
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a

(d3 x sin a C-D) - (d/Ed) x d sin u: -7,415 - (10,5/55,5) x (-0,035):

l ln . n r\ /1r l\ - a1/ /AIEE E\ / n n.r-\
turt x srn tt I,-L) - (u1au,, x n strr u"- t,) iO-(y/):),J,, x (-U,UJ_),i

(d5 x sin o E-A) - (dDd) x d sin u: 8,938_- (9155,5) x (-0,035)

Koreksi jarak Y

(,11 --. --. -. ,t I)\ r..!^ta.!\ -. -r ^.-.. ^, - tn 1an ttat<< <\ -- n <.{n
\u r A uu5 u, .r-r)r, - \u/z.rul A \l Lr.rJ \L * - Lv.J L, - \ 1 Li J J )J ) i! UrJ+7

(dl x cos a A-B) * (d/xd) x d cos a: -0,745* (15/55,5) x 0,549

(tii x i;crs u A-ts) - Gi/Ud) x d cus u - 7,433 - (i0,5i5,5,5) x 0,549

(dl x cos o A-B) * (dDd) x d cos a: 5,241- (9/55,5) x 0,549 :

(iii x cos u A-B) - (d/Ed) xd sus u - - i,05i - (9i55,5) x 0,549

a x.oorornat I ltrK

Koordinat Titik A (Telah Diketahui)

xA :10000

YA : ]OOOU

Koordinat Titik B

XB : XA + dl sin a A-B : 10.000 + 6.107

YB : YA + cii cos cr, A-B : i0.000 + (- i0,J29)

-7,408

lr)zl

8.943 +

u (tJl\:/

,A 'li4- l Vr't-t ,

-0,993

r;zv

5,151

-l.l+u -r

0 (oK!)

t0006,107

ee8e.61i

999t,126

Ilnnrrlinof 'fi+iL' a

XC : XB + d2 sin o B-C: 10006,107 + 1- 14,981)

YC : YB+ d2 cos cr B-C:9989,671 + (-0,745) : 9988,926
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Koordinat Titik D

XD :XC +d3 sin u C-D: 9991.126 + (-7,415) : 9983.711

YD : YC + ci3 cos o C-D : 9988,c)26 + 7,43s eee6,J5e

Koordinat Titik E

XE : XD + d4 sin c DE :9983,771+7,316 9991,027

YB : YD + ci4 cos a D-E :9996,359 + 5,241 10001,6

Checking

Koordinat Titik A

XA : XE + ci5 sin u, E-R : eegi,02l+ 8,9J8 i0000 (oKl)

yB : yE+ d5 cos n F_A- : 10001 6+ (_! Oil)rvvvrrv I OOOO /alk t\

TITIK
KOOORDINAT

x Y

A 10000,000 10000,000

B 10006,107 9989,671

C 9991,126 9988,926

D 9983.711 9996,359

E 9991,027 10001,6

A 10000,000 10000,000
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a MENGHITUNG LUAS

Maka luas
366,496

2

183,048 m2

x Y

10,000 10,000 998967 1 0 100061070 -164360

10,006 9,990 999s0262 99808062 142200.7

9,991 9,989 99874882 99726554 148331.9

o oo/ o o()4. ooo<?n o,,l/ /(rJJWOa ooo7z 0cr?
//0I JO/J

,)nQno ?

9,991 10001.6 99910270 100016000 -105730

-366.09610,000 10,000 ruMLAH
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

Kf,SIMPULAN

Dari hasii praicikum theocioiite 2 yang teiah ciiiaksanakan, ciapat ciitarik

kesimpulan antara lain :

l. Pengukuran yang digunakan adalah pengukuran poligon tertutup, dimana titik

awal dan titik akhirnya terletak nada titik )-ang sama.

2. Dari data praktikum poligon dapat diambil beberapa hal, yaitu : sudut, jarak

riai-r aziilrit dari suatu ,iaei'ai-r.

3. Dengan demikian, pada hasil praktikum theodolite 2, dapat dihitung luas areal

,vaiig diukur.

SARAN

t. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan peririlihan waktu pelaksanaan. keadaan cuaca vans cerah
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VI. PERCOBAAI\ THEODOLITE 3

LABORATURIUM SURYEY DAN PEMETAAN

A. MAKSTID DAN TUJUAN PRAKTIKUM

i. Membuat peta situasi suatu ciaerah

2. Menentukan garis tinggi di lapangan.

B. ALAT YANG DIGTINAKAN

1 The,4nlitp

Z. Statif

j. Urriirrg-uriiing

4. Baak ukur

5, Piia ukttr'

6. Jalon

i . Ka-' Lr (Sebagai pcuanda iiiik)

8. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTII(UM

L Dir-il:an dan stel pesa.*at paCa titik poligon I (titik 5'ang suCah diketahui

ordinat dan tinggi titiknya), sehingga siap untuk digunakan.

:. Sici iinggi aiai sedernikian rr.rpa sciringga iinggi aiai (TA) mcmpunyai ukurart

l ang bulat. Misalnya 1,50 m, 1,60 m dan lain lain.

I .irair'ran c,bjckiii ke arah r-rtara sehingga jarum rnagnciik menujuitkan iepat

umra dan selatan. Lakukan pembacaan skala derajat mendatar.

-i ts i.iik Lcttrair pc,iigt-rn 2. Tepalkan pcmbacaan tsT - TA. Lakukan pernbacaart

B. \ dan B.B sesrta skala derajat mendatar dan skala derajat tegak.
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5. Putar objektif ke titik detail yang di perlukan. Misalnya la. Lakukan seperti

prc,sccir,rr 4.

6. Ambil data-data pada semua titik detail.

7. Arairkarr objcktiipatia puiigul 6. ikuii paria prc,scciur 4.

8. Sedemikian seterusnya dilakukan pembidikan terhadap titik poligon dan titik

dsiaii dari arair r.ttara sampi kembaii kc arah uiara tiengan puiaran searah jarunr

jam.

9. Fcsawai dipineiahkan ke, tiiik poigun 2, scianjuinya anaiog ticngan proscciur i

sampai dengan 8.

, ir , I 1 .lu. nnuanKan pesawal Kc uuK pollgon J, +, J, oan o senlngga slap untuk

melaksanaan kegiatan praktikum theodolite 3 (T3)

D. ANALISA PERHITUNGAN

Sutiut Daiam

pA 89"15',00"

nn , 
^aa 

a7_. 
^ 

ttpIJ r/-1 - JO UU

BC 124" 49',0}"

nnnt, ttr /. I uur"

BE : 86" 24'20"+

-r+U.UL' UU

Koreksi Sudut Dalam

so 
- 

/-^ a\ -, I ono
li}-} - \rr - L) A. tou

540": (5 -2) x 180'fx

a I t^l\ - _r+u -_r+u - u (rJl\:J

a

a
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o Sudut Luar ( er )

^.1 /:AO OAOI<! nni!LI,JUV . (,7 IJ \/V

cr360" - 123" 56'00"

.aado 1^ro rn! nn_.iurou - tz+ +Y vv

cr360o - I l5o 27' 00"

u-10u- - 60- z+ /,vv

a

a?10 1 <, nn!!Ll l rJ vU

2370 56', 00"

aa /o /n i nn _r_rz)o +Y 1t\t

245" 27', 04"

/.t+' Jv uv -r

2a:1260" 00' 00"

Koreksi Sudut Luar

!^- /- r a\ -, I OnO,u-\urz,l^. lor,

1440" - (5+ 2) x 180'ft

a 1^aA^lx-= lrou- - tlou- : u (ur\I.,

o Menghitung Azimuth ( er )

,l 
^ 

r rra 
^n 

_t nnlt. /\ZlfilutnA-D* lot- JU uu

o AzimuthB*C:uA-B+ 180'- pB

1a1a 
^Aa 

nn.. i iona ,n,a a-! An_.1- tot -)u uu -1- lou - tu{ _)/ uu

:236" 33'00"

. :rzimuth C-D:oB-C + i80'- BC

:236" 33'00"+ l80o - 127" 03'00"

aono ant nn1.
- LOY )V VV

o Azimuth D*E:oC-D+ 180" - pD

,., 60no -n ! An!: r , ono 1 i no t^: nn:t
- L6:' JU UU f IOI' . I IY !Z UU

:350' 18' 00"
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r AzimuthE-F:uD,E+ 180'- pE

:350o i8' 00'+ i80o - 721" 30' 00"

:408"48'00" - 360o

_ ,oo ,o9 nnt,
- .to' 4to uu

r Azimuth F -A:0 E-F + 180" - pF

:48" 48' S0" + ig0" - i07" 30' 00"

: l2l" 18' 00"

Ct'cckirg:

o AzimuthA-B :crF-A+ 180' +FA

: l2l" 18'00'+ 180" - l39o 48'00"

- 161"30'00'(OK!)

. Perjrry proyeksi sisi poiygon pada sumbu X ( ti sin o )

Sisi A-B : dl x sin a A-B: 13 x sin 161"30'00"

Sisi Ei : sZ x sin u ts-C: i5 x sin 236" 33' 00"

Sisi C-D : d3 x sin u C-D : 12x sin 289" 30' 00"

Sili DE : d4 x sin u D-E: i4 x sin 350o i8' 00"

Sisi E-F : d5 x sin o E-F : 13 x sin 48o 48' 00'

Sisi E-f : d6 x sin s F-A: i5 x sin i2i" i8' 00"

dsinc

r Duirq proyeksi sisi polygon pada sumbu Y ( d cos a )

r Sfoi A-B : tii x cos u A-B : i3 x cos i6i"30'00"

r Sbi B{ : d2 x cos n B-C = 15 x cos 236" 33' 00'

. Skt C{ : d3 x cos o, C-D : i2xcos 289'30' 00"

4,r25

- llr--r 1;

-1 1,31 1

-z,Jf 6

9,781

lz.6l o -r

0,539

- L/,))/.6

-8,268

7L

4,005
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a Sisi D-E : d4 x cos o D-E : 14 x cos 350o l8' 00" 13,799

a >lst I,-r : o) x cos {r -ts,-r : lJ x cos z+6- 46 uu 8,562

a Sisi E-F : d6 x cos o F-A: 15 x cos l2lo l8' 00" -7.792 +

-t a _.- -_ustlIu -LTVAA

a Koreksi jarak X

IIIm/MnlO^Jurlrrarr rurar JaraK ruryB,ull: o, rrr

(dl x sin o A-B) - (dlDd) x d sin a: 4,125 - {13182)x 0,538

/l^__ -:_- --n ^\ 
/-!rJ\,_ l -:_- --_ la ata /taloa\ _, n aao(uz x Srf l u D-L./*\utLU) x u 5lrl LL* -t./.)-) r,)*ll-)/oz./ x rrrJJo

(d3 x sin c C-D) - (d/Ed) x d sin cr : -1 l,3l 1- (12182)x 0,538

/)n _- ^:_- ^. n n\ /JNJ\ __ ) -:-- - * a aaa) /1 ilo-\ _,n<ro(u+ x Sln tt t)-F,) - \u/ru,, x u Sril rI - -z,JJo* \tL+/oL) x rJrJJo

(d5 x sin o E-F ) *(dDd) x d sin a: 9,781- (13/82) x0,538

/fa -_ -l_- ..-r l\ /iNJ\__ J -:-_ --_ 1- 01a /ialo^\__n ato
\uu x 5rr u" r-11) * \u/Lu) x u slil u* tLio lu * (rJ/o2,, x urJJo

4,039

-lLrotJ

-11,389

-Lr++1

9,695

11n1n ttL,t.t I T

0 (oK!)

a Korei<si jarak Y

(dl x cos cr A-B) - (d/Xd) x d cos a: -12,328 * (13/82)x (-2,022) :

(ci2 r cos u ts-C) - (d.,2d) x ei oos u: -8,268 - (i5182) x(-2,A22)

(d3 x cos o C-D) - (dDd) x d cos o : 4,005- (12182) x (-2,022)

(ci4 x cos cr D-E) - (d,,2ci) x ci cos a: i3,799 - ti4l82) x (-2,022)

(d5 x cos u E-F ) - (d/rd) x d cos a:8,562- (13/82) x(-2,022) :

(d6 x cos a F-a) - (d,Ad) x ci cos a: -7,792 - (i5i82) x(-2,022)

a -12,007

- 1,6Y6

4,300

14,i45

8,882

Y

0 (oK!)

a

a

a

a

a
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F'. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasii praktikum theocioiite 3 yang teiah ciiiaksanakan, ciapat ciitarik

kesimpulan antara lain :

I . Pengukuran yang digunakan adalah pengukuran poligon terfutup, dimana titik

awal dan titik akhirnva terletak oada titik vans sar11a.

2. Dari data praktikum dapat dihitung koordinat dan tinggi setiap titik poligon

I -L -:7u€tilll,

3. Dengan demikian, dapat digambarkan peta kontur tanah pada hasil

.----l-:! ------ 1l--^l-1:a- a

IJtrr nr tulrBall urgL,{,lulrtg J,

SARAN

l. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pernilihan waktu pelaksanaan. keadaan cuaca yang cerah
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